
 

 

 

 

ABSTRACT 

 

THE DIFFERENCES OF KNOWLEDGE LEVELS AND BEHAVIOURS 

ABOUT TOXOPLASMOSIS BETWEEN PREGNANT WOMEN IN 

KEMILING PRIMARY HEALTH CARE AND OBSTETRIC CLINIC IN 

BANDAR LAMPUNG 

 

By 

 

Dwirahmi Arniamantha 

 

Background: Toxoplasmosis is an infection caused by protozoan Toxoplasma 

gondii which has complex life cycle in warm-blooded organisms, including human 

as intermediate hosts and cats as definitive hosts. This infection transmits through 

orofecal, blood transfusion, organ transplantation from infected donors and 

vertically from mothers to the fetus per placenta. High rate of seroprevalency 

among pregnant women shows the importance of educating pregnant women about 

toxoplasmosis and the preventive behaviours. This study purpose is to determine 

the differences of knowledge levels and behaviours about toxoplasmosis between 

pregnant women in Kemiling Primary Health Care and obstetric clinic in Bandar 

Lampung. 

Method: This is a descriptive-analytic study with cross-sectional approachment 

using questionairs as the instrument of the study. The number of subjects in this 

study is 106 pregnant women. Statistic analysis that is used is Chi Square Test. 

Results: The good knowledge levels and behaviours in Kemiling Primary Health 

Care is 22,6% while in the obstetric clinic it reached 75,5%. As the result of 

bivariate analysis, the p value is 0,001.  

Conclusion: There is a significant difference of knowledge levels and behaviours 

about toxoplasmosis between pregnant women in Kemiling Primary Health Care 

and obstetric clinic in Bandar Lampung. 
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ABSTRAK 

 

PERBEDAAN TINGKAT PENGETAHUAN DAN SIKAP IBU HAMIL 

TENTANG TOKSOPLASMOSIS DI PUSKESMAS KEMILING DAN 

KLINIK SPESIALIS KANDUNGAN DI BANDAR LAMPUNG 

 

Oleh 

Dwirahmi Arniamantha 

 

Latar Belakang: Toksoplasmosis adalah penyakit infeksi yang disebabkan oleh 

protozoa Toxoplasma gondii yang memiliki siklus hidup kompleks pada organisme 

berdarah panas, termasuk manusia sebagai hospes perantara dan kucing sebagai 

hospes definitif. Infeksi ini menular secara orofekal, transfusi darah, transplantasi 

organ dari pendonor yang positif terinfeksi atau juga terjadi pada saat kehamilan 

dari ibu ke janin melalui plasenta. Tingginya tingkat prevalensi toksoplasmosis 

pada ibu hamil menunjukkan pentingnya edukasi bagi ibu hamil untuk 

meningkatkan pengetahuannya tentang toksoplasmosis dan perilaku 

pencegahannya. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui perbedaan tingkat 

pengetahuan dan sikap ibu hamil tentang toksoplasmosis di Puskesmas Kemiling 

dan klinik spesialis di Bandar Lampung. 

Metode: Penelitian ini bersifat deskriptif analitik dengan pendekatan cross-

sectional dengan menggunakan kuesioner sebagai instrument penelitian. Jumlah 

subjek pada penelitian ini yaitu sejumlah 106 ibu hamil. Analisis statistik yang 

digunakan adalah Uji Chi Square.s 

Hasil: Tingkat pengetahuan dan sikap yang baik sebesar 22,6% di Puskesmas 

Kemiling dan sebesar 75,5% di klinik spesialis kandungan di Bandar Lampung. 

Hasil analisis bivariat didapatkan p value sebesar 0,001. 

Kesimpulan: Terdapat perbedaan tingkat pengetahuan dan sikap ibu hamil tentang 

toksoplasmosis di Puskesmas Kemiling dan klinik spesialis kandungan di Bandar 

Lampung. 
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